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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada zaman era globalisasi seperti sekarang menyadarkan banyak orang 

akan pentingnya buku tahunan atau buku kenang-kenangan khususnya pada 

kalangan anak-anak yang akan segera lulus dari sekolahnya baik itu tingkat SD, 

SMP dan SMA/SMK yang nantinya bisa menjadi harta terakhir yang berharga 

untuk setiap alumni karena kenangan mereka selama menempuh pendidikan di 

sekolah tersebut terangkum semua dalam buku tahunan. 

Buku tahunan berisikan foto-foto siswa/siswi perkelas dan biodata 

masing-masing siswa/siswi sampai nanti foto-foto guru dan juga staaf sekolah. 

Buku tahunan dari tahun ke tahunnya memiliki perkembangan yang pesat, 

permintaannya pun semakin banyak karena memang perlunya sebagai kenang-

kenangan pada zaman sekolah. Biasanya pada saat menjelang kelulusan sekolah 

masing- masing kelas sudah menyiapkan materi, tema, dan konsep untuk 

mewakili kelasnya masing-masing, seperti tema retro, vintage, army look, 

travelling, urban dan lain-lain.1

                                                           
1 Fullwarna, 10 Ide Buku Tahunan yang Populer di Kalangan Anak Sekolah 

https://fullwarna.com/artikel/10-ide-buku-tahunan-yang-populer-di-kalangan-anak-sekolah/, di-

akses 18 September 2020, pukul 12.20 

https://fullwarna.com/artikel/10-ide-buku-tahunan-yang-populer-di-kalangan-anak-sekolah/
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Biasanya setiap sekolah mempunyai langganan sendiri untuk pembuatan 

buku tahunan yang mana ide, konsep dan tema ditentukan sendiri oleh 

siswa/siswi nya. Untuk mewakili angkatan pada proses pembuatan buku tahunan 

dengan tempat pembuatan buku tahunan maka dibentuklah panitia buku tahunan 

tersebut. Untuk panitia buku tahunan memiliki satu orang yang ditunjuk sebagai 

ketua buku tahunan dan panitia lainnya dibagi berdasarkan divisi masing-masing 

untuk menunjang keberhasilan pembuatan buku tahunan. Setelah dibentuk 

panitia buku tahunan maka panitia buku tahunan tersebutlah yang akan 

bertanggung jawab untuk bekerjasama dengan tempat percetakan buku tahunan. 

Ketua buku tahunan dalam hal ini akan melakukan sebuah perjanjian dengan 

percetakan buku tahunan yang akan menimbulkan perikatan. Dimana isi dari 

perjanjian tersebut akan mengikat pihak panitia dan juga tempat percetakan buku 

tersebut. 

Jika kita kaitkan dengan pengertian perikatan, yaitu suatu perbuatan 

hukum dalam bentuk perjanjian tertulis maupun secara lisan yang dilakukan oleh 

pelaku usaha untuk mengikatkan dirinya dalam suatu prestasi yang dibuat antara 

pelaku usaha. Bahkan dalam praktek usaha telah berkembang pemahaman 

bahwa kerja sama usaha harus dilaksanakan dalam bentuk tertulis agar adanya 

kekuatan hukum yang mengikat para pihak yang  terlibat dalam perikatan atau 

perjanjian tersebut, sehingga tujuan kepastian hukum dapat terlaksana. Dalam 

pengertiannya perikatan dengan perjanjian memiliki dua pengertian yang 

berbeda. Suatu  perikatan adalah suatu perbuatan hukum antara dua orang atau 

dua pihak berdasarkan pihak yang satu berhak menuntut sesuatu hal dari pihak 
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yang lain, dan pihak yang lain berkewajiban untuk memenuhi tuntutan itu.2 

Suatu perjanjian adalah suatu peristiwa dimana seseorang berjanji kepada 

seseorang lainnya atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan 

sesuatu hal.3 Dari peristiwa ini, timbulah suatu hubungan antara dua orang 

tersebut yang dinamakan perikatan. Perjanjian ini menerbitkan suatu perikatan 

antara dua orang yang membuatnya. Dalam bentuknya, perjanjian itu berupa 

suatu rangkaian perkataan yang mengandung janji-janji atau kesanggupan yang 

diucapkan atau ditulis.4 Maka dapat diambil kesimpulan hubungan antara 

perikatan dan perjanjian adalah bahwa perjanjian itu menerbitkan perikatan.  

Jika perjanjian kita klasifikasikan kedalam pembagian hukum 

berdasarkan isinya, ada dua jenis yaitu hukum publik dan hukum privat maka 

perjanjian adalah salah satu jenis dari hukum privat yang diatur dalam pasal 1313 

KUHPerdata, dimana dalam pasal 1313 KUHPerdata tersebut memuat 

pengertian dari perjanjian itu sendiri, yaitu “suatu perjanjian adalah suatu 

perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu 

orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih”. 

Untuk dapat dinyatakan bahwa suatu perjanjian itu sah atau tidak, maka 

perlu meihat kepada aturan mengenai syarat sahnya perjajian yang diatur dalam 

pasal 1320 KUHPerdata bahwa:5 untuk dapat dikatakan sebagai sahnya suatu 

perjanjian diperlukan empat syarat, yaitu:  

                                                           
2 R. Subekti, Hukum Perjanjian, Cet. 21, Internusa, Jakarta 2005, hlm. 1 
3 Ibid. 
4 Ibid. 
5 Ibid., ps. 1320, hlm. 339 
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1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya; 

2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan; 

3. Suatu hal tertentu; 

4. Suatu sebab yang halal 

Oleh karena itu,  untuk dapat dinyatakan sebagai suatu perjanjian yang 

sah, maka setiap orang yang membuat perjanjian tidak boleh bertentangan 

dengan undang-undang, tidak bertentangan dengan kesusilaan serta tidak pula 

bertentangan dengan ketertiban umum. Verbintenis merupakan suatu istilah 

dalam bahasa Belanda yang oleh para sarjana Indonesia diterjemahkan ke dalam 

berbagai istilah, seperti istilah perikatan, perutangan dan perjanjian.6 Akan 

tetapi, istilah perikatan dianggap cenderung lebih cepat karena pengertian dari 

verbintenis lebih sesuai dengan istilah perikatan dimana di dalam perikatan itu 

para pihak saling terikat oleh hak dan kewajiban atas suatu perstasi.7 Di dalam 

buku yang ditulisnya, Prof. Subekti mengartikan perikatan sebagai suatu 

perhubungan hukum anta dua orang atau dua pihak yang lain, dan pihak yang 

lain berkewajiban untuk memenuhi tuntutan itu.8 Pihak yang menuntut sesuatu 

hal diistilahkan sebagai kreditur atau si berpiutang, sedangkan pihak yang 

berkewajiban memenuhi tuntutan kreditur atau si berpiutang diistilahkan sebagai 

debitur atau si berutang.9 Kreditur dan debitur ini merupakan para pihak yang 

menjadi subjek dalam suatu perikatan, sedangkan yang menjadi objek dalam 

                                                           
6 Hartono Hadisoeprapto, Pokok-Pokok Hukum Perikatan dan Hukum Jaminan, Liberty, 

Yogyakarta, 1984, hlm. 28-29 
7 Ibid. 
8 Subekti, Hukum Perjanjian, PT Intermasa, Jakarta , 2004, hlm. 1 
9 Ibid. 



5 

 

 

suatu perikatan merupakan hak dari kreditur dan kewajiban dari debitur yang 

umumnya disebut sebagai prestasi.10 Suatu prestasi itu dapat berupa: 

1. Memberikan sesuatu; 

2. Berbuat sesuatu; dan 

3. Tidak berbuat sesuatu 

Suatu prestasi yang berupa membeikan sesuatu, misalnya saja 

memberikan kenikmatan atau menyerahkan hak milik atas sesuatu barang, 

sedangkan prestasi yang berupa berbuat sesuatu maksudanya adalah melakukan 

suatu perbuatan atau pekerjaan tertentu, seperti buruh yang melakukan pekerjaan 

sesuai dengan yang diinginkan majikannya.11 Contoh lainnya dari perjanjian 

untuk berbuat sesuatu adalah perjanjian sewa menyewa. Disisi lain, prestasi yang 

berupa tidak berbuat sesuatu ditandai dengan keharusan debitur untuk tidak 

melakukan sesuatu perbuatan tertentu yang tidak diinginkan oleh kreditur, 

seperti tidak menyewa rumah kreditur melebihi batas waktu tertentu.12 

Dalam melaksanakan suatu perjanjian para pihak seringkali melalaikan 

apa yang telah diperjanjikan, meskipun telah dituangkan kedalam suatu 

perjanjian tertuluis. Namun demikian dalam pelaksanaannya seringkali terdapat 

penympangan-penyimpangan dari isi perjanjian atau yang disebut dengan 

wanprestasi. Wanprestasi adalah dimana salah satu pihak telah melakukan 

perbuatan yang tidak sesuai dengan hak dan kewajiban yang telah mereka 

                                                           
10 Hartono Hadisoeprapto, Op. Cit, hlm. 28-29 
11 Hartono Hadiseprapto, Op.Cit., hlm. 29 
12 Ibid. 



6 

 

 

sepakati atau dengan kata lain ketiadaan pelaksanaan janji.13 Contoh dari 

wanprestasi tersebut misalnya adanya keterlambatan dari satu pihak dalam 

melaksanakan pekerjaan, ataupun keterlambatan pembayaran pekerjaan oleh 

pihak lainnya. Contoh lainnya yang dapat dilihat adalah dimana salah satu pihak 

telah melakukan prestasinya namun pihak lainnya tdiak melakukan prestasinya 

seperti Andi telah berjanji kepada si Budi akan memberikan sejumlah uang 

kepada si Budi, jika si Budi telah menyerahkan satu unit handpone kepada si 

Andi, namun setelah si Budi memberikan handpone tersebut, si Andi tidak 

melaksanakan kewajibannya yaitu menyerahkan sejumlah uang yang telah 

diperjanjikan kepada si Budi.  

Oleh karena itu jika salah satu pihak melakukan wanprestasi maka itu 

merupakan  dasar bagi para pihak untuk melakukan suatu penuntutan  apabila 

salah satu pihak tidak melaksankan suatu yang diperjanjikan dalam suatu 

kontrak atau perjanjian. Dalam hal ini jika salah satu pihak tidak melaksanakan 

prestasinya maka perbuatan tersebut termasuk ke dalam wanprestasi.  

Pada perkembangannya, banyak kasus yang bermunculan yang berkaitan 

dengan kelalaian, seperti jasa pembuatan buku tahunan yang menyebabkan 

keterlambatan percetakan, rusak atau tidak terselesaikannya prestasi yang ada 

dalam isi perjanjian yang dibuat sehingga menimbulkan kerugian dipihak 

konsumen. Seperti kasus SMA Negeri 14 Padang dengan pihak pembuatan buku 

                                                           
13 Wirjono Prodjodikoro, Asas-Asas Hukum Perjanjian, Cet. 10, Bale Bandung, Bandung , 

1986, hlm. 44 
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tahunan yang mengalami cacat prestasi atau pihak pembuatan buku tahunan 

melakukan wanprestasi 

Pada kasus antara Brilante Production dengan Siswa/Pengurus Buku 

Tahunan SMA Negeri 14 Padang angkatan 2017 adalah kasus yang akan dibahas 

dalam karya tulis ilmiah ini, dimana mereka melakukan perjanjian yang dibuat 

secara tertulis. Adapun maksud Pengurus/Panitia Buku Tahunan SMA Negeri 

14 Padang angkatan 2017 adalah membuat buku kenang-kenangan yang 

mewajibkan seluruh siswa/i SMA Negeri 14 Padang angkatan 2017 untuk ikut 

serta. Brilante Production merupakan perusahaan yang akan menangani 

pembuatan Buku Tahunan SMA Negeri 14 Padang angkatan 2017. Perjanjian 

Buku Tahunan ini dibuat pada tanggal 30 November 2016 yang ditanda tangani 

oleh Pimpinan Brilante Production dan Ketua Buku Tahunan dengan 

menyepakati isi perjanjian  mulai dari pemotretan, pengambilan video, editing, 

designer, sampai percetakan buku dan pihak panitia buku tahunan akan 

memberikan biaya secara berkala sampai buku tersebut sudah selesai. Pada tahap 

pemotretan sampai soft copy buku tahunan itu selesai masih berjalan sesuai 

dengan perjanjian yang telah disepakati oleh kedua belah pihak, namun pada saat 

mulai percetakan buku ternyata terdapat permasalah sampai pada akhirnya 

Brilante Production tidak dapat menyelesaikan percetakan buku tahunan tersebut 

sampai sekarang dan tidak adanya kejelasan yang diberikan oleh pihak Brilante 

Production ke Pengurus Buku Tahunan SMA Negeri 14 Padang angkatan 2017, 

artinya pihak Brilante Production telah melakukan wanprestasi yang 
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menimbulkan kerugian untuk seluruh siswa/i SMA Negeri 14 Padang angkatan 

2017. 

Untuk membatasi pembahasan dalam penulisan skripsi ini dan terkait 

latar belakang yang telah dikemukakan, penulis menitikberatkan penelitian 

hukum terhadap perjanjian penggunaan jasa Brilante Production berdasarkan 

perjanjian tertulis sebagai landasan melaksanakan kewajiban dan hak para pihak 

dengan judul: “AKIBAT HUKUM TERHADAP PIHAK PENERIMA 

PERJANJIAN SEBAGAI AKIBAT WANPRESTASI DALAM 

PERJANJIAN PEMBUATAN  BUKU TAHUNAN SMA NEGERI 14 

PADANG ANGKATAN 2017” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan seluruh latar belakang diatas, maka penulis akan mengangkat 

perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana akibat hukum terhadap perjanjian dalam hal konsumen tetap 

menerima prestasi pelaku usaha meskipun objek perjanjian yang diberikan tidak 

tepat waktunya atau tidak menyelesaikan prestasinya? 

2. Bagaimana bentuk penyelesaian wanprestasi yang dilakukan perusahaan 

Brilante Production dengan siswa/Pengurus Buku Tahunan SMA Negeri 14 

Padang angkatan 2017? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian latar belakang dan perumusan masalah diatas maka 

dapat dikmukakan tujuan dari penulisan penelitian ini adalah:  

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui secara lebih 

mendalam mengenai pemberian jaminan kepastian hukum lebih mendalam serta 

penyelesaian kasus wanprestasi di Indonesia. 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan lain, di antaranya adalah: 

a) Untuk mengetahui tentang aturan hukum penyelesaian sengketa wanprestasi. 

b) Untuk mengetahui tanggung jawab pelaku usaha terhadap konsumen. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai berikut: 

a) Bagi Almamater Universitas Sriwijaya, yaitu untuk menambah dan/atau 

memperkaya koleksi karya karya ilmiah yang dapat dijadikan sebagai literatur 

atau acuan bagi yang inin memperkaya wawasan mengenai masalah yang 

dibahas dalam karya tulis ilmiah ini. 

b) Bagi pemerintah dan instansi terkait, yaitu diharapkan agar dapat memberi 

kontribusi pemikiran untuk lebih mengoptimalkan perlindungan konsumen 

mengenai wanprestasi pelaku usaha. 

c) Bagi peneliti, yaitu dapat menambah pengetahuan, wawasan keilmuan serta 

memberikan pengalaman khususnya mengenai: 
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1) Aturan hukum penyelesaian sengketa wanprestasi 

2) Tanggung jawab pelaku usaha yang melakukan wanprestasi  

d) Kemajuan ilmu pengetahuan, yaitu memberi kontribusi pemikiran yang 

signifikan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 

hukum perdata. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini oleh penulis adalah antara lain: 

1. Manfaat Teoretis 

Dalam penelitian ini diharapakan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran bagi pengembangan ilmi pengetahuan hukum pada umum dan khusus 

untuk pengembangan bidang hukum tentang bagaimana tanggung jawab kreditur 

dalam kasus wanprestasi dengan pihak debitur serta bagaimana penyelesaian 

sengketa dalam studi kasus wanprestasi dalam perjanjian. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

pengatuan peneliti dan menjadi pembelajaran dalam penulisan hukum perdata 

serta masyarakat luas. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber 

bacaan bagi civitas akademika Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dalam skripsi ini menitikberatkan pada kajian 

mengenai tanggung jawab kreditur dimana pelaku usaha melakukan wanprestasi 

dengan lalai dalam melaksanakan isi perjanjian dan lewat waktu sehingga 

mengakibatkan kerugian pada pihak konsumen. 

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan landasan dari teori dalam membangun atau 

memperkuat kebenaran dari permasalahan yang dianalisi. Penelitian ini 

menggunakan teori sebagai berikut: 

1. Teori Umum Perjanjian 

Suatu perjanjian merupakan peristiwa dimana satu orang berjanji 

kepada orang lain atau dua orang/pihak itu saling berjanji untuk melaksanakan 

atau berbuat sesuatu, dimana dari dari  perjanjian tersebut menimbulkan akibat 

yaitu timbulnya suatu ikatan yang berupa hak dan kewajiban dari masing-

masing pihak atas suatu prestasi.14 Selanjutnya pengertian perjanjian menurut 

KUHPerdata diatur dalam pasal 1313 KUHPerdata yang mengartiakan “suatu 

perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih 

mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih.15 Dari defenisi yang 

                                                           
14 Sugirhot Marbun Mahmud Mulyadi, Suhaidi, Mahmul Siregar, “PERBEDAAN 

ANTARA WANPRESTASI DAN DELIK PENIPUAN DALAM  HUBUNGAN PERJANJIAN”, 

USU Law Journal, Vol.3.No.2 , Agustus 2015, hlm. 128 (diakses pada tanggal 06/09/2020 pukul 

13.45) 
15 Subekti, Hukum Perjanjian, Op.Cit, hlm. 282 
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dirumuskan dalam KUHPerdata tersebut dirasa kurang lengkap, sehingga ada 

dari beberapa ahli hukum yang membuat defenisi dari perjanjian yang lebih 

lengkap, diantanyanya adalah: 

Menurut Subekti perjanjian adalah suatu peristiwa dimana seorang 

berjanji kepada orang lain, atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk 

melaksanakan sesuatu hal.16 

a. Subjek Perjanjian 

Yang dimaksud dengan subjek perjanjian adalah pihak-pihak yang 

terikat pada suatu perjanjian serta setiap pihak yang menjadi pendukung hak 

dan kewajiban dalam melakukan hubungan hukum. Dalam ilmu hukum terdapat 

dua pihak yang bertindak sebagai subjek hukum, yaitu: 

1) Manusia sebagai natuurlijk person, yakni subjek hukum alamiah dan bukan dari 

hasil kreasi manusia, melainkan ada kodrat. 

2) Badan hukum sebagai rechtpersoon, yaitu subjek hukum yang menghasilkan 

kreasi hukum, seperti Perseroan Terbatas (PT), Yayasan, Koperasi.17 

Menurut KUHPerdata ada tiga golongan yang terikat pada perjanjian yaitu: 

1) Para pihak yang mengadakan perjanjian itu sendiri 

2) Para ahli waris mereka dan mereka yang mendapat hak dari padanya 

                                                           
16 Ibid, hlm.84 
17 Litigasi, Subjek Hukum Dalam Kontrak , https://litigasi.co.id/hukum-bisnis/21/subjek-

hukum-dalam-kontrak,diakses tanggal 9 September 2020, pukul 20.13 WIB 

https://litigasi.co.id/hukum-bisnis/21/subjek-hukum-dalam-kontrak
https://litigasi.co.id/hukum-bisnis/21/subjek-hukum-dalam-kontrak
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3) Pihak ketiga.18 

b. Syarat-Syarat Sahnya Perjanjian 

Syarat-syarat sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat dan jika 

ditinjau dari pasal 1320 KUHPerdata merumuskan sebagai berikut: 

1) Kesepakatan, yaitu bagi para pihak haruslah sama-sama bersepakat untuk 

membuat perjanjian dan setuju mengenai segala sesuatu yang diperjanjikan. 

2) Kecakapan, yaitu setiap subjek hukum yang membuat perjanjian haruslah sudah 

dewasa dan sehat pikirannya barulah dapat membuat perjanjian. 

3) Suatu hal tertentu, yaitu pokok dari perjanjian yang harus ada. 

4) Sebab yang halal, yaitu tujuan antara dua belah pihak yang mempunyai maksud 

untuk mencapai prestasi tidak boleh bertentangan dengan undang-undang, 

bertentangan dengan kesusilaan dan ketertiban.19 

c. Asas-Asas Hukum Perjanjian dalam KUHPerdata 

1) Asas Kebebasan Berkontrak (contracteer vrijheid) 

2) Asas Konsensualisme (persesuaian kehendak) 

3) Asas Pacta Sunt Servanda (kekuatan mengikat) 

4) Asas Itikad Baik 

5) Asas Kepercayaan 

6) Asas Kepribadian 

7) Asas Keseimbangan 

                                                           
18 Mariam Darus Badrulzaman, Hukum Perjanjian, PT. Citra Aditya Bakti, Jakarta, 2003, 

hlm 42 
19 Sena Lingga Saputra, “Status Kekuatan Hukum terhadap Perjanjian dalan Jual Beli 

Online yang dilakukan oleh Anak di Bawah Umur”, Wawasan Yuridika Vol. 3, No. 2, September 

2019, hlm. 205-206 
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2. Teori Wanprestasi 

Wanprestasi erat kaitannya dengan konsep hukum perjanjian, karena 

wanprestasi masuk dalam satu bahasan ketika membicarakan tentang hukum 

perjanjian, karena jika salah satu pihak antara debitur atau kreditur tidak 

mlaksanakan isi dari perjanjian atau lalai melaksanakan kewajiban sebagaimana 

yang sudah disepakati dalam perjanjian maka disebut melakukan wanprestasi 

sebagai bentuk dari pengingkaran terhadap isi perjanjian. Pengertian wanprestasi 

terdapat dalam KUHPerdata yaitu dalam pasal 1234 KUHPerdata yang 

menyatakan bahwa: “penggantian biaya, rugi dan bunga karena tidak 

dipenuhinya suatu perikatan, barulah mulai diwajibkan, apabila si berutang, 

setelah dinyatakan lalai memenuhi perikatannya, tetap melalaikannya, atau jika 

sesuatu yang harus diberikan atau dibuat dalam tenggang waktu yang telah 

dilampaukannya”.20 

Beberpa ahli hukum memberikan pendapatnya mengenai bentuk-bentuk 

dan defenisi dari wanprestasi, salah satunya Gunawan Widjaja memeberikan 

pendapat bahwa wanprestasi dapat berwujud dalam beberapa bentuk yaitu 

seperti:21 

a. Debitor sama sekali tidak melaksanakan kewajibannya. 

b. Debitor tidak melaksanakan kewajibannya sebagaimana mestinya atau 

melaksanakan kewajibannya  tetapi tidak sebagaimana mestinya. 

                                                           
20 Ahmad Miru, Hukum Perikatan, Rajawali Pers, Jakarta, 2008, hlm. 12 
21 Gunawan Widjaja, Seri Hukum Bisnis Memahami Prinsip Keterbukaan Dalam Hukum 

Perdata, RajaGrafindo Persada, Jakarta , 2006, hlm. 356 
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c. Debitor tidak melaksanakan kewajibannya pada waktunya. 

d. Debitor melaksanakan sesuatu yang tidak diperbolehkan. 

G. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan salah satu bentuk karya tulis ilmiah yang 

membutuhkan data penunjang. Untuk dapat memperoleh data tersebut maka 

dilakukanlah metode tertentu yaitu metode penelitian hukum. Fungsi dari 

metode penelitian hukum tersebut adalah menentukan, merumuskan, dan 

menganalisa serta memecahkan masalah tertentu untuk dapat mengungkapkan 

kebenaran-kebenaran.22 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah jenis penlitian yang 

mengacu pada perumusan masalah dan ditinjau dari penelitian hukum yaitu 

menggunakan jenis penelitian empiris. Penelitian hukum empiris merupakan 

penelitian yang menggunakan data primer sebagai data utama, dimana penelis 

harus terjun ke lokasi (Soerjono Soekanto, 2007:9).  

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam kaitannya dengan penelitian yang digunakan yakni penelitian 

empiris, maka idalam penelitian hukum terdapat pendekatan yang penulis 

gunakan adalah kualitatif. Pendekatan kualitatis adalah penelitian yang 

                                                           
22 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Cet. 3,UI-Press, Jakarta, 1986, hlm. 

13. 
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bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 

penelitian, misalkan perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, ll, secara holistic dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk Bahasa dan kata-kata. 

3. Jenis dan Sumber Bahan Hukum 

Bahan-bahan hukum yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah sebagai berikut:23 

a. Bahan Hukum Primer, adalah bahan-bahan hukum yang mengikat, meliputi 

pearaturan perundang-undangan mengenai hukum perdata (KUHPerdata atau 

Burgerlijk Wetboek voor Indonesia). 

b. Bahan  Hukum Sekunder, adalah bahan yang menjelaskan bahan hukum primer, 

yang isinya tidak mengikat. Bahan sekunder tersebut anta lain meliputi jurnal, 

majalah, artiker, surat kabar, buku, serta hasil karya ilmiah lainnya yang 

membahas mengenai masalah perjanjian. Data sekunder yang akan diperoleh 

adalah salah satunya dari Kitab Undang-undnag Hukum Perdata atau Burgerlijk 

Wetboek yang diterjemahkan oleh Subekti dan menurut Lembaran Negara 

berlaku sebagai hukum positif di Indonesia. Data lain yang diperoleh dari 

penelitian surat perjanjian atau bahan kepustakaan tersebut dianalisa melalui 

pendekatan kualitatif dan untuk mendukung data dan bahan maka akan 

menggunakan alat pengumpul data lain yaitu wawancara dengan narasumber. 

c.  Bahan Hukum Tersier, adalah bahan yang menunjang bahan hukum primer dan 

bahan hukum sekunder. Bahan hukum tersier memberikan petunjuk atau 

                                                           
23 Ibid., hlm. 22. 
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penjelasan bermakna terhadap bahan hukum primer dan sekunder, seperti kamus 

hukum, ensiklopedia, dan lain-lain. 

4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

Dalam penelitian ini, metode  pengumpulan data yang akan dilakukan 

adalah dengan menggunakan wawancara kepada Pimpinan Brilante Production 

dan beberapa Panitia Penanggung Jawab Buku Tahunan secara quisoner yaitu 

mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan isi laporan penelitian 

serta studi kepustakaan untuk mendapatkan data-data sekunder. Peneliti 

mengumpulkan data sekunder yang berhubungan engan masalah yang akan 

diteliti untuk kemudian di klarifikasi dan di analisis lebih lanjut sesuai engan 

tujuan dan permasalahan yang ada.  

5. Analisis Bahan Hukum 

Bahan hukum yang sudah diperoleh kemudian dianalisis secara 

kualitatif, yaitu analisis yang dilakukan dengan memahami dan merangkai data 

yang telah diperoleh dan disusun sistematis, kemudian ditarik kesimpulan. Dari 

kesimpulan yang diambil dengan menggunakan cara berpikir deduktif, yaitu 

dengan cara berpikir yang mendasar pada hal-hal yang bersifat umum kemudian 

ditarik kesimpulan secara khusus.24 Selanjutnya hasil analisis dari sumber-

sumber tersebut dapat menjawab permasalahan dalam penulisan penelitian ini. 

                                                           
24 Bambang Sunggono, Medologi Penelitian Hukum , Rajawali Pers, Jakarta ,2013, hlm. 

19 
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6. Teknik Penarikan Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari metode penelitian tersebut diatas dapat ditarik 

kesimpulan berupa, Teknik penarikan kesimpulan meliputi isi dan struktur 

hukum positif yaitu suatu kegiatan yang dilakukan oleh penulis untuk 

menentukan isi dan makna dari aturan hukum yang dijadikan rujukan dalam 

menyelesaikan permasalhan hukum yang menjadi objek kajian. Kemudian 

ditarik kesimpulan secara deduktif, yaitu cara berfikir dengan menarik 

kesimpulan dari fakta yang bersifat umum ke fakta yang bersifat khusus.25 

                                                           
25 Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Ilmu Hukum, Penerbit Maju, Bandung ,2007, 

hlm. 16 
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